BAB  I

PENDAHULUAN

I.1  Latar Belakang

Rumah Sakit adalah sebuah lembaga yang bergerak dibidang sosial kemasyarakatan yang bertujuan pelayanan kepada masyarakat. Hal itu diwujudkan dengan selalu tersedianya sarana dan prasarana untuk menunjang pelayanan kesehatan kepada masyarakat. Rumah Sakit Umum Daerah Dr.H.Soemarno Sosroatmodjo Kuala Kapuas Kalimantan Tengah adalah sebuah Rumah Sakit milik Pemerintah Daerah Tingkat II Kapuas, yang dipimpin oleh seorang direktur dan secara struktural bertanggung jawab langsung kepada Bupati Kepala Daerah Tingkat II Kapuas. Oleh karena itu agar pelayanan kepada masyarakat lebih maksimal terutama dalam laporan pertanggung jawaban kepada Bupati KDH TK II Kapuas dapat tepat waktu, maka diperlukan adanya sebuah sistem pengolahan data yang berbasis komputer agar tujuan tersebut dapat tercapai.
I.2. Pokok Masalah

       Rumah Sakit Umum Daerah Dr.H.Soemarno Sosroatmodjo Kuala Kapuas dalah  Rumah Sakit milik pemerintah daerah Tk II Kapuas, yang hampir 90% biaya operasionalnya berasal dari Kantor Bupati KDH Tk II Kapuas. Dana tersebut telah dialokasikan untuk setiap tahun anggarannya, dan dapat diambil perbulan dengan catatan laporan pertanggung jawaban bulan yang lalu harus sudah diserahkan paling lambat tanggal 10 bulan berjalan. Selama ini Bendaharawan Rutin ( pihak yang bertanggung jawab melakukan pelaporan dan pembukuan), dalam melakukan tugasnya masih manggunakan cara manual. Oleh karena itu laporan yang diharapkan sering mangalami keterlambatan,  akibatnya dapat mengganggu proses pelayanan kesehatan, sedangkan proses pelayanan tersebut tidak boleh terganggu. Menyikapi hal tersebut pihak manajemen RSUD.Dr.H.Soemarno Sosroatmodjo Kuala Kapuas ingin membuat suatu sistem pembukuan dan pelaporan terkomputerisasi keuangan agar dapat menjawab permasalahan yang selama ini terjadi.
I. 3.  Batasan Masalah   

Pengolahan data anggaran belanja rutin RSUD Dr.H.Soemarno Sosroatmodjo Kuala Kapuas adalah hal yang komplek dan luas oleh karena itu dibatasi permasalahannya yaitu hanya dari proses diterimanya DIKDA (Daftar Isian Kegiatan Daerah) , proses permintaan SKO, Permintaan SPP, penerimaan SPMU sampai proses pelaporannya.

1.4. Metode Pengumpulan Data
1. 
Dalam penelitian ini digunakan metode :

2. Wawancara langsung dengan bendaharawan Rutin RSUD Dr.H.Soemarno Sosroatmodjo Kuala Kapuas

3. Pengamatan (Ubservasi) penulis selama masih aktif sebagai Bendaharawan Rutin RSUD Dr.H.Soemarno Sosroatmodjo Kuala Kapuas.

4. Dokumentasi  yang berhubungan dengan karya tulis ini. 

1.5. SISTEMATIKA

        Adapun sistematika penulisan karya tulis ini adalah :

BAB    I .   Pendahuluan

Pada bab ini diuaraikan tentang latar belakang, Pokok permasalahan, batasan masalah, dan metode pengumpulan data

BAB II. Tinjauan Umum 

 Bab ini menguraikan tentang  pelaksanaan pengolahan anggaran belanja rutin RSUD Kps, yang  meliputi Sistem pengolahan anggaran belanja rutin yang sedang   berjalan.
BAB  III. Perencanaan Sistem

Bab ini menguraikan mengenai definisi sistem, bagian alir sistem,                         penjelasan sistem, relasi tabel, struktur database, perancangan input dan                            output yang akan dibuat.
BAB  IV. Pelaksanaan Sistem
Bab ini berisi mengenai langkah-langkah menggunakan program, meliputi       pengisian data, mengedit data, menghapus data, menampilkan data,                           mencetak data dan kembali ke menu.
BAB V. Penutup

Bab ini berisikan kesimpulan dan saran-saran.

BAB   II

TINJAUAN UMUM

2.1  Pelaksanaan pengolahan anggaran belanja rutin RSUD Dr.H.Soemarno S    

       Kuala Kapuas

Rumah Sakit Umum Daerah Dr.H.Soemarno Sosroatmodjo Kuala Kapuas, adalah Rumah Sakit bertipe C+ yang berdiri megah dijalan Tambun Bungai Kuala Kapuas Kalimantan Tengah. Karena RSUD Kapuas adalah Rumah Sakit milik Pemerintah Daerah Tk II Kapuas, maka sudah selayaknya semua dana operasionalnya berasal dari Pemerintah Daerah TK II Kapuas melalui Anggaran Belanja Rutin.

Anggaran Belanja Rutin yang setiap tahunnya diterbitkan dalam bentuk DIKDA (Daftar Isian Kegiatan Daerah ), adalah berupa daftar No Pasal Anggaran, Uraian Anggaran dan berapa Total biaya per Anggaran. Dana-dana dalam anggaran tersebut yang kemudian digunakan sebagai biaya operasional RSUD Kuala Kapuas. Anggaran belanja rutin RSUD Kuala Kapuas diterbitkan setiap awal tahun anggaran, biasanya pada minggu pertama bulan Januari tahun berjalan. Adapun proses pengolahannya adalah sebagai berikut :

1. Pemasukan DIKDA

DIKDA yang terdiri dari No pasal Anggaran , Tahun Anggaran, Uraian pasal, besarnya biaya per mata anggaran.

2.   Pembuatan permintaan SKO ( Surat Keterangan Otoritas )

Setelah DIKDA diterima, selanjutnya dibuat daftar permintaan SKO untuk 1(Satu) triwulan berdasarkan anggaran yang telah diterbitkan. Adapun Permintaan SKO tersebut terdiri dari : No Permintaan SKO, Tanggal, No pasal, Uraian pasal. Dana yang tersedia dalam DIKDA, besarnya dana yang diminta, sisa anggaran dan keterangan yang isinya BT(Beban Tetap) atau BS(Beban Sementara) tergantung cara pembelanjaannya.

3. Pemasukan SKO

Setelah Permintaan SKO diserahkan ke Bagian Keuangan Pemda TK II Kapuas, maka  pihak PEMDA TK II Kapuas Wajib mengeluarkan SKO sesuai dengan anggaran yang diminta pada Permintaan SKO, kemudian SKO tersebut dimasukkan dalam daftar penerimaan SKO, adapun dari SKO yang dimasukkan adalah No SKO, tanggal, No pasal, uraian pasal, dan besarnya dana yang di SKOkan.

          4.    Pembuatan SPP ( Surat perintah pembayaran )

Setelah SKO diterima, selanjutnya adalah membuat SPP yaitu surat perintah pembayaran yang tujuannya adalah agar pihak Pemda mengeluarkan surat perintah membayaran uang kepada Bank yang telah ditunjuk. Adapun isi dari SPP yang dibahas disini hanya Daftar SPP yang terdiri dari No Pasal, Uraian pasal , Dana SKO, Dana SPP yang diminta ( Menurut peraturan SPP yang diminta hanya untuk 1(satu) bulan, sisa ( Dana SKO dikurang dana SPP yang diminta) dan keterangan yang isinya BT (Beban Tetap) atau BS (Beban Sementara).

5.    Pemasukan SPMU ( Surat Perintah Membayar Uang)

Setelah SPP diserahkan ke bagian keuangan Pemda Tk II Kapuas, maka pihak Pemda (setelah melihat persyaratan sudah sesuai) wajib mengeluarkan SPMU. Kemudian SPMU tersebut dimasukkan dalam daftar penerimaan SPMU. Adapun isi dari SPMU yang dimasukkan adalah No pasal, uraian pasal, dana yang di SPMUkan dan keterangan. SPMU tersebut juga dimasukkan dalam buku model bend.10 atau yang disebut juga BKU (buku kas umum).

6.    Proses pembuatan Kwitansi.

Setelah SPMU diterima, kemudian SPMU tersebut diserahkan ke Bank yang telah ditunjuk dan diganti dengan uang sejumlah yang tertera di SPMU. Selanjutnya apabila ada melakukan transaksi pembelian, yang ada hubungannya dengan  pasal anggaran yang telah di SPMU kan, maka di buat kwitansi sebagia tanda telah diserahkan uang kepada pihak ketiga, dan kwitansi tersebut juga dimasukkan dalam buku kas. Adapun isi dari kwitansi tersebut adalah No Kwitansi, No BukuKas, Tanggal, No pasal, Uraian  tentang pembayaran, besarnya uang yang dibayar, nama penerima, alamat, penerima.

7.   Proses pencatatan Buku Kas Umum

Di atas telah disinggung bahwa SPMU, dan Kwitansi adalah dua hal yang dimasukkan dalam buku kas dimana nilai uang pada SPMU dimasukkan dibagian debet dan nilai uang pada kwitansi dimasukan dibagian kredit.

8.    Proses Laporan.

Agar penerimaan dan pengeluaran terlihat dengan jelas per pasalnya , maka dibuat buku bend 24 yang diberi judul Perincian penerimaan dan pengeluaran per pasal. Adapun isi dari buku ini terdiri dari No pasal, Uraian pasal, Tanggal SPMU, No SPMU, Beban, jumlah penerimaan pada pasal yang bersangkutan, tanggal transaksi, No buku kas, uraian mengenai pembayaran, jumlah yang dibayar pada pasal berasangkutan.

Setelah bend 24 selesai selanjutnya dibuat buku bend 25 yang diberi judul Laporan penerimaan dan pengeluaran UUDP ( Uang untuk dipertanggung jawabkan ). Buku ini bertujuan membuat daftar penerimaan dan pengeluaran semua pasal yang ada. Buku ini dibagi menjadi dua bagian pada bagian kiri adalah kolom penerimaan, dan pada bagian kanan tempat kolom pengeluaran, setiap kolom terdiri dari  Jumlah bulan ini( bulan berjalan), jumlah sampai dengan bulan lalu,  jumlah semua, No pasal, dan sisa ( perbedaan antara total penerimaan dan total pengeluaran).

Pada bagian lain  Bendaharawan Rutin juga dituntut untuk membuat Buku bantu perpasal,  Buku Bank, Buku Pajak dan masih banyak buku yang lain namun dalam karya tulis ini tidak dibahas.     

 Secara garis besar telah diuraikan diatas mengenai bagaimana pelaksanaan pengelolaan anggaran belanja rutin RSUD Kuala Kapuas. Mengelola uang adalah hal yang rumit dan perlu ketelitian, apabila proses pencataan angka bila dilakukan hanya sekali kecil kemungkinan untuk salah, namun bila hal tersebut dilakukan secara manual dan pencatatan uang dilakukan berulang kali , maka kemungkinan kesalahan akan sering terjadi. 

BAB   III

Perancangan Sistem

III. 1. Definisi Sistem

           Sistem adalah kelompok elemen-elemen yang terintegrasi dengan maksud yang sama untuk mencapai tujuan. Sistem berguna untuk memproses masukan (input) sehingga manghasilkan keluaran (output).

III. 2.  Sistem Pendukung Pengolahan Data

III.2.1. Sistem perangkat keras ( Hardware )        

       Sistem perangkat keras adalah komponen komputer yang secara fisik dapat dilihat atau di jamah. Perangkat keras ini terdiri dari unit masukan, unit pengolahan dan unit keluaran. Perangkat keras yang digunakan dalam pengolahan data anggaran belanja rutin RSUD Kuala Kapuas adalah ; Komputer PC, Hardisk minimal 1 mg, Ram minimal 32 mb, monitor yang digunakan adalah VGA atau SVGA dan Printer sebagai pencetak.

III.2.2 Sistem Perangkat Lunak ( Software )

              Sistem perangkat lunak adalah program yang diperlukan untuk menjalankan perangkat kerasnya, diantaranya adalah bahasa pemrograman. Bahasa pemrograman yang digunakan dalam pengolahan data anggaran belanja rutin RSUD Kuala Kapuas adalah bahasa pemrograman DELPHI versi 5.

III.3 Diagram Alir Sistem Pengolahan Data Anggaran Belanja Rutin  RSUD.Dr.H.Soemarno Sosroatmodjo Kuala Kapuas Kalimantan Tengah
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NOMOR PASAL   : XXXXXXXXXXXXX


URAIAN                : XXXXXXXXXXXXXXXX


                                  XXXXXXXXXXXXXXXX


SIMPAN
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RSUD Dr.H.SOEMARNO S KUALA KAPUAS

NOMOR PASAL   : XXXXXXXXXXXXX

URAIAN                : XXXXXXXXXXXXXXXX

                                  XXXXXXXXXXXXXXXX

SIMPAN KELUAR EDIT


Keterangan :

1. Anggaran                                 6. SPMU 

2. Anggaran per pasal                 7. Buku Kas    

3. PSKO                                      8. Bend. 24

4. SKO                                        9. Bend. 25

5. SPP                                       10. Kwitansi.

III. 4  Relasi  antar tabel


Untuk menggambarkan bagaimana suatu tabel berhubungan antara satu dengan yang lainnya, maka dapat pada gambar dibawah ini :
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KODE ANGGARAN  : XXX


NOMOR PASAL           : XXXXXXXXXXXXX


TAHUN ANGG             : 9999


 DANA TERSEDIA       : 999999999


SIMPAN
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EDIT
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                       RSUD Dr.H.SOEMARNO S KUALA KAPUAS

KODE ANGGARAN  : XXX

NOMOR PASAL           : XXXXXXXXXXXXX

TAHUN ANGG             : 9999

 DANA TERSEDIA       : 999999999

SIMPAN KELUAR EDIT CETAK


1. III.  5    Struktur Tabel pengolahan data anggaran belanja rutin RSUD Dr.H.Soemarno Sosroatmodjo Kuala Kapuas Kalimantan Tengah

2. Tabel Pasal dbf

Nama tabel     : Pasal

Field kunci     : No_Pasal

Nama field
  Type
 Panjang
Keterangan

No_Pasal

Uraian
C

C
13

60


Nomor Pasal

Penjelasan Pasal

3. Tabel Anggaran .dbf

Nama Tabel     : Anggaran

Field Kunci    : Kd_Anggaran

Nama field
  Type
 Panjang
Keterangan

Kd_Angg

No_Pasal

Tahun_Angg

Dana Tersedia
C

C

N

N
3

13

4

9
Nomor pemaukan anggaran

Nomor Pasal

Tahun anggaran 

Dana tersedia dalam anggaran

4. Tabel  SKO.dbf 

Nama tabel      : SKO

Field Kunci    : Kd_SKO

Nama field
  Type
 Panjang
Keterangan

Kd_SKO

No_SKO
Tgl_SKO

Beban

No_PSKO

Tgl_PSKO

Dana

Kd_Anggaran
C

C

D

C

C

D

N

C
5
4
6

2

4

6

9

3


Kode SKO

Nomor  SKO

Tanggal  SKO

BS atau BT  Tergantung Caranya

Nomor PSKO

Tanggal  PSKO

Besarnya Dana

Kode Anggaran



5. Tabel SPMU. dbf

Nama Tabel     : SPMU

Field Kunci      : Kd_SPMU

Nama field
  Type
 Panjang
Keterangan

Kd_SPMU

No_SPMU

Tgl_SPMU

No_SPP

Tgl_SPP

Dana_Diminta

Kd_SKO

No_Kas
C

C

D

C

D

N

C

C
4

5

6

4

6

9

4

10
Kode SPMU

Nomor  SPMU

Tanggal  SPMU

Nomor SPP

Tanggal SPP

Besarnya dana yang diminta

Kode SKO

Nomor Buku Kas

6. Tabel Bk_Kas. dbf

Nama tabel    : Buku kas

Field Kunci   : No_Kas

Nama field
  Type
 Panjang
Keterangan

No_Kas

Kd_Kas

Uraian
C

C

M
10

2

60
Nomor buku kas

Kode Kas ( Debet / Kredit)

Uraian Perihal Penggunaan uang 

7. Tabel Kwitansi. dbf

Nama tabel       : Kwitansi

Field kunci      : No_Kwtnsi

Nma field
  Type
 Panjang
Keterangan

No_Kwtnsi

No_Kas

Tanggal

Kd-Anggaran

Nominal

Nama

Alamat
C

C

D

C

N

C

C
4

10

10

3

9

30

30
Nomor Kwitansi

Nomor buku kas

Tanggal transaksi

Kode anggaran

Besarnya nominal Transaksi

Nama penerima

Alamat penerima

1. III. 6 Perancangan Masukan
2. 
Data merupakan masukan terpenting dalam menyusun laporan dan ,engambil keputusan. Pengolahan data anggaran belanja rutin RSUD Dr.H.Soemarno Sosroatmodjo kuala kapuas membentuk 6 (enam) masukan data, yaitu :
3. Pemasukan data pasal
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